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ABSTRAK 

 
 

 

 

Oleh 

 

Tarisa Livia Hr 

 

 

Lebih dari 200 jenis pisang terdapat di Indonesia. Jenis pisang di Indonesia sangat 

beragam, salah satu jenis yang banyak dikenal masyarakat yaitu pisang Cavendish. 

Cekaman kekeringan bisa menjadi faktor utama yang menyebabkan tanaman 

pisang cavendish tidak dapat tumbuh di dalam lingkungan yang kering. Senyawa 

polyethylene glycol (PEG) 6000 merupakan senyawa kimia yang tidak beracun 

bagi tanaman sehingga, sering digunakan untuk simulasi cekaman kekeringan dari 

suatu tanaman. Penelitian  ini perlu dilakukan untuk mengetahui konsentrasi PEG 

6000 yang toleran pada planlet pisang cavendish (Musa acuminata Colla) terhadap 

cekaman kekeringan berbasis bioteknologi secara in vitro. Parameter yang diamati 

yaitu persentase jumlah planlet yang hidup, visualisasi planlet, tinggi planlet, 

kandungan klorofil dan kandungan karbohidrat. Metode yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 taraf konsentrasi PEG 6000 yaitu 0%, 

10%, 20%, 30% dan 40% dengan 5 kali ulangan. Data kuantitatif dari setiap 

parameter dianalisis menggunakan one way ANOVA. Analisis Ragam pada taraf 

5% dan uji lanjut dengan Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi PEG 6000 yang toleran terhadap 

cekaman kekeringan pada planlet pisang cavendish yaitu 40%. Perlakuan 

konsentrasi PEG 6000 40% menunjukkan bahwa kandungan klorofil a, b, dan total 

lebih rendah dari perlakuan yang lain, sedangkan untuk kandungan karbohidratnya 

lebih tinggi dari perlakuan yang lain. 

 

 
Kata kunci : Musa acuminata Colla, PEG 6000, in vitro,   cekaman kekeringan.
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MOTTO   

 

 

 
Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu 

menghitungnya. Sungguh, Allah benar-benar Maha Pengampun, Maha 

Penyayang (QS. An-Nahl : 18) 
 

 

Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. Maka 

dirikanlah shalat karena Rabbmu; dan berqurbanlah. Sesungguhnya orang-

orang yang membenci kamu dialah yang terputus (QS. Al Kautsar: 1-3). 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan salah satu sentra primer keragaman pisang baik 

pisang segar maupun olahan. Lebih dari 200 jenis pisang terdapat di 

Indonesia. Tingginya keragaman ini, memberikan peluang pada Indonesia 

untuk dapat memanfaatkan dan memilih jenis pisang komersial yang 

dibutuhkan oleh konsumen pisang (Departemen Pertanian, 2005). 

 

Menurut Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian (2016), tingkat 

konsumsi pisang di Indonesia meningkat secara konsisten dari tahun 2011 

hingga tahun 2015 sebesar 1,32% per tahun. Tingkat konsumsi ini akan 

mengalami kenaikan seiring pertambahan penduduk Indonesia, serta 

mendorong adanya upaya untuk meningkatkan hasil produksi pisang. Jenis 

pisang di Indonesia sangat beragam, salah satu jenis yang banyak dikenal 

masyarakat yaitu pisang Cavendish.  

 

 

Musim kemarau hampir terjadi di setiap tahun sehingga dapat menyebabkan 

menurunnya laju fotosintesis dan produktivitas tanaman. Upaya dalam 

mengatasi kekeringan adalah perlu adanya pemuliaan tanaman untuk 

mendapatkan genotip yang resisten terhadap cekaman kekeringan. Simulasi 

cekaman kekeringan secara in vitro dilakukan menggunakan Poly Ethylene 

Glycol (PEG) 6000. PEG merupakan suatu senyawa kimia yang mampu 

menurunkan potensial osmotik dengan mengikat molekul air menggunakan 

ikatan hidrogen, akibatnya tanaman menjadi kekurangan pasokan air karena 

tidak dapat menyerap air dengan baik meskipun ketersedian air tetap ada 

dalam medium (Ai dan Banyo, 2011).   
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Salah satu cara alternatif yang efektif untuk mengatasi cekaman 

kekeringan pada tanaman yaitu dengan menggunakan varietas yang 

tahan terhadap kekeringan (Nurcahyani dkk., 2019a). Untuk 

mendapatkan planlet yang baik dapat dengan menggunakan teknik in 

vitro. Seleksi cekaman kekeringan pada teknik in vitro dapat dilakukan 

dengan cara pemberian agen penyeleksi ke dalam medium tanam 

(Muliani dkk., 2014). Kekurangan air pada tanaman dapat menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman (Ai dan Banyo, 2011). 

Penambahan PEG diharapkan dapat memberikan simulasi cekaman 

kekeringan seperti yang terjadi di alam (Nurcahyani dkk., 2019b).  

 

Penambahan PEG 6000 untuk simulasi cekaman kekeringan telah banyak 

dilakukan pada tanaman antara lain kacang panjang (Nurcahyani dkk., 

2019), anggrek Dendrobium sp. (Feriza dkk., 2022), padi (Afa et al., 

2013), millet (Govindaraj et al., 2010), gandum (Lobato et al., 2008), 

jagung (Kusmarwiyah et al.,  2006) dan kedelai (Hamayoun et al., 2010). 

Penelitian mengenai perakitan planlet pisang cavendish (Musa acuminata 

Colla) dalam cekaman kekeringan belum pernah dilakukan, oleh karena 

itu penelitian ini perlu dilakukan. 

 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui konsentrasi Poly Ethylene Glycol (PEG) 6000 yang 

toleran untuk menghasilkan planlet pisang cavendish (Musa acuminata 

Colla) dalam cekaman kekeringan secara in vitro.  

2. Mengetahui karakter ekspresi pada planlet pisang cavendish (Musa 

acuminata Colla) berupa kandungan klorofil dan kandungan 

karbohidrat yang diberi PEG 6000 dalam kondisi cekaman 

kekeringan secara in vitro dibandingkan dengan perlakuan 0% 

(kontrol). 
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C. Kerangka Pemikiran 

 

Pisang cavendish merupakan salah satu tanaman hortikultura yang 

bernilai ekonomis sehingga banyak diminati di lingkungan masyarakat. 

Jenis buah-buahan ini dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan gizi 

manusia dikarenakan di dalamnya terkandung kalsium, kalium, fosfor, 

mineral potasium, vitamin A dan C.  

 

Cekaman kekeringan bisa menjadi faktor utama yang menyebabkan 

tanaman pisang cavendish tidak dapat tumbuh di lingkungan kering. 

Tanaman pisang cavendish merupakan salah satu jenis tanaman yang 

membutuhkan tingkat kelembaban yang tinggi sehingga sukar hidup di 

lingkungan yang kering.  

 

Teknik in vitro adalah salah satu cara atau teknik dari perkembangan 

bioteknologi yang dapat digunakan untuk memperbaiki karakter tanaman 

termasuk ketahanan tanaman. Teknik ini memiliki peranan yang penting 

dalam produksi pertanian dikarenakan dapat memodifikasi tanaman agar 

toleran terhadap ancaman seperti kekeringan.  

 
Penggunaan polyethylene glycol (PEG) dengan bobot molekul ≥ 6000 

telah banyak digunakan pada penelitian pengaruh cekaman kekeringan 

terhadap pertumbuhan tanaman. Senyawa PEG merupakan senyawa kimia 

yang tidak beracun bagi tanaman sehingga, sering digunakan untuk 

mengetahui ketahanan dari suatu tanaman terhadap ancaman kekeringan.   

Penggunaan variasi konsentrasi PEG dalam penelitian ini diharapkan 

mampu menghasilkan planlet pisang cavendish dalam cekaman 

kekeringan.       
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D. Hipotesis 

 

Hipotesis penelitian ini sebagai berikut. 

 

1. Terdapat konsentrasi Poly Ethylene Glycol (PEG) 6000 yang toleran untuk 

menghasilkan planlet pisang cavendish (Musa acuminata Colla) dalam 

cekaman kekeringan secara in vitro.  

2. Terdapat karakter ekspresi pada planlet pisang cavendish (Musa 

acuminata Colla) berupa kandungan klorofil dan kandungan  

karbohidrat yang diberi PEG 6000 dalam kondisi cekaman 

kekeringan secara in vitro.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Pisang Cavendish (Musa acuminata Colla) 

 
 

1. Pisang Cavendish  
 

Pisang Cavendish merupakan komoditas buah tropis yang sangat 

popular di dunia. Pisang ini banyak dikembangbiakan menggunakan 

metode in vitro. Tanaman pisang cavendish dapat tumbuh di daerah 

tropis baik di dataran rendah maupun dataran tinggi dengan ketinggian 

tidak lebih dari 1.600 m di atas permukaan laut (dpl). Suhu untuk 

pertumbuhan pisang adalah 29 oC- 30 oC. Curah hujan 2000-2500 

mm/tahun. Keasaman tanah (pH) 4,5-7,5. Selain itu tanaman pisang 

menyukai tanah yang subur dan mengandung humus tinggi dengan 

kandungan liat di bawah 40% (Wijaya, 2008). 

 

Pisang ini memiliki ciri buah yang panjang, dengan warna kulit 

kuning bersih, buah daging yang putih kekuningan. Ciri fisik pohon 

Pisang Cavendish yaitu memiliki tinggi batang 2,5 - 3 m dengan 

warna batangnya yang hijau kehitaman dengan warna daun hijau tua. 

Pada setiap tandan memiliki panjang sekitar 60-100 cm dengan berat 

mulai dari 15 kg hingga 30 kg. Pada setiap tandan terdiri dari 8-13 

sisir dan setiap sisir terdapat 12-22 buah (Syamsuddin dan Ika, 2014). 

Pisang Cavendish memiliki kelebihan lain yaitu nilai ekonomi yang 

tinggi terutama untuk komoditas ekspor (Widayatmo dan Nindita, 

2019). 
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2. Klasifikasi Pisang Cavendish  

Klasifikasi tumbuhan pisang cavendish menurut Cronquist (1981) 

adalah sebagai berikut. 

Kerajaan : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Liliopsida 

Bangsa : Zingiberales 

Suku : Musaceae 

Marga : Musa 

Jenis  : Musa acuminata Colla 

 

 
B. Teknik In Vitro  

Tanaman pisang banyak dibudidayakan di negara - negara Asia Tenggara 

seperti Indonesia. Tanaman pisang dapat berkembang biak dengan tunas, 

namun dalam kegiatan produksinya tanaman ini tidak bisa mengandalkan 

proses perkembangbiakan secara alami melalui tunas. Untuk memenuhi 

kebutuhan yang semakin meningkat, maka teknik in vitro pada tanaman 

pisang saat ini semakin banyak dilakukan (Yudha dkk., 2015).  

 

Kultur in vitro merupakan suatu metode mengisolasi bagian dari tanaman 

seperti protoplasma, sel, sekelompok sel, jaringan dan organ serta 

menumbuhkannya dalam kondisi steril sehingga bagian tanaman tersebut 

dapat memperbanyak diri dan beregenerasi menjadi tanaman yang lengkap 

(Rosmaina, 2015).  

 

Keuntungan perbanyakan tanaman melalui in vitro adalah menghasilkan 

planlet secara massal dalam waktu yang relatif singkat, bebas dari gangguan 

penyakit dan seragam. Teknik in vitro dapat menjadi metode alternatif untuk 

perbanyakan vegetatif tanaman dengan kelebihan memiliki tingkat 

multiplikasi yang sangat cepat dalam waktu yang relatif singkat (Mohapatra 

dan Batra, 2017).  
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Medium yang umum digunakan dalam kultur jaringan mengandung unsur-

unsur seperti sukrosa, bahan organik, asam amino, vitamin, zat pengatur 

tumbuh, mikronutrient dan makronutrient (Mayang dkk., 2011).  

 
 

C. Cekaman Kekeringan 

 

Kekeringan merupakan suatu peristiwa jika kurangnya ketersediaan air di 

dalam tanah yang nantinya akan mengakibatkan kegagalan dalam berproduksi 

suatu tanaman (Fatchul dkk., 2021). Cekaman kekeringan pada tanaman dapat 

menyebabkan laju fotosintesis menurun, penutupan stomata, penurunan 

pertumbuhan daun serta perubahan indeks luas daun. Selain itu juga dapat 

berpengaruh pada laju pelebaran daun, indeks luas daun, pengurangan 

pengambilan karbon dioksida serta penurunan berat kering apabila cekaman 

kekeringan terlalu parah (Purwanto dan Agustono, 2010).  

 

Cekaman kekeringan juga dapat didefinisikan sebagai kondisi dimana 

potensial air dan tekanan turgor tanaman menurun sehingga mengakibatkan 

turunnya daya serap unsur hara dan turunnya penyerapan CO2 akibat stomata 

yang tertutup (Robika et al., 2015). Tanaman yang mengalami cekaman 

kekeringan memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan tanaman 

yang tumbuh secara normal. Cekaman kekeringan dapat mempengaruhi 

proses fisiologi dan biokimia tanaman serta menyebabkan terjadinya 

modifikasi anatomi dan morfologi tanaman (Sakinah, 2018).  

 

Cekaman kekeringan dapat mempengaruhi semua aspek pertumbuhan 

maupun metabolisme tumbuhan termasuk kandungan pigmen, keseimbangan 

osmotik, aktivitas fotosintesis, penurunan potensial air protoplasma, 

penurunan pertumbuhan, dan penurunan diameter batang (Sinay, 2015). 

Seleksi cekaman kekeringan pada teknik in vitro dapat dilakukan dengan 

cara pemberian agen penyeleksi ke dalam medium tanam (Muliani dkk., 

2014). 
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D. Polyethylene Glycol (PEG) 
 

Senyawa PEG bersifat dapat larut di dalam air pada sel atau jaringan 

tumbuhan. Senyawa ini juga larut dalam air dan dapat menyebabkan 

penurunan potensial air yang homogen dengan cara menarik molekul air 

(H2O) menuju atom oksigen pada sub unit etilen oksida melalui ikatan 

hidrogen (Afa dkk., 2012). Struktur kimia Polyethylene Glycol (PEG) 

disajikan pada Gambar 1. 

 

                                                         

                                                   Gambar 1. Struktur Poly Ethylene Glycol (PEG) 6000  

                                                                      (Leuner and Dressman, 2000). 

 

PEG yang ditambahkan ke dalam medium digunakan untuk menciptakan 

kondisi cekaman kekeringan karena senyawa ini dapat menurunkan 

tekanan potensial air pada medium kultur jaringan (Zulhilmi dan Surya, 

2012). Jangka panjang penggunaan PEG tidak akan menyebabkan 

kerusakan sel dikarenakan PEG sendiri memiliki berat molekul lebih dari 

6000 g/mol yang tidak dapat diserap oleh jaringan tanaman (Sunaryo et al., 

2019). Molekul polyethylene glycol telah lama digunakan dalam 

merangsang cekaman kekeringan pada berbagai tanaman (Tewary et al., 

2000).  

 
 

E. Klorofil 

 
Klorofil merupakan komponen utama kloroplast dalam fotosintesis. 

Tingginya tingkat fotosintesis dipengaruhi dengan jumlah kandungan 

klorofil yang tinggi. Semakin tinggi kandungan klorofil maka semakin 

tinggi tingkat fotosintesis. Penurunan konsentrasi klorofil daun 

merupakan salah satu respon fisiologi tanaman akibat kekurangan air  
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yang menyebabkan penghambatan pembentukan klorofil, penghambatan 

nutrisi, terutama pada hormon nitrogen dan magnesium yang berperan 

penting dalam sintesis klorofil (Nurcahyani dkk., 2019b). Klorofil 

terdapat dua jenis, yaitu klorofil a dan klorofil b. Klorofil a 

(C55H72O5N4Mg) memiliki warna hijau tua dan klorofil b 

(C55H70O6N4Mg) memiliki warna hijau muda (Ai dan Banyo, 2011). 

Struktur klorofil a dan klorofil b disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

    Gambar 2. Struktur klorofil a dan klorofil b (Ai dan Banyo, 2011) 

 

 

Sifat fisik klorofil antara lain memantulkan cahaya lain yang tidak 

diserapnya, sedangkan sifat kimia pada klorofil yaitu tidak larut dalam air 

namun larut pada senyawa yang lebih polar seperti etanol 

(Dwidjoseputro, 1994). Sintesis klorofil sangat dipengaruhi oleh air. 

Klorofil akan meningkat saat hujan dan akan menurun saat keadaan tanah 

gersang. Kadar air pada daun berperan dalam mempertahankan jumlah 

maksimum kadar klorofil (Homayoun et al., 2011).  

 

F. Karbohidrat 

 

Karbohidrat merupakan kelompok senyawa yang dapat dihidrolisis 

menjadi polisakarida, aldehid dan keton. Karbohidrat pada tumbuhan 

berupa amilum atau pati. Pati merupakan polimer yang dibentuk dari 

glukosa jenis monomer, yang dihubungkan dengan rantai yang mirip 

dengan maltosa, misalnya amilosa dan amilopektin (Nurcahyani dkk., 

2019a).  
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Karbohidrat memiliki beberapa unsur, antara lain karbon (C), hidrogen 

(H) dan oksigen (O). Rumus molekul utama dari karbohidrat Cn(H2O) 

atau (CH2O)n. Ada beberapa bentuk karbohidrat yang terpenting yaitu 

monosakarida, disakarida, oligosakarida dan polisakarida (Nurfadilah 

dkk., 2019). Ketika mengalami cekaman kekeringan hasil fotosintesis 

akan mengalami penurunan, dan jika hasil produksi tidak memenuhi maka 

pemecahan molekul karbohidrat terlarut dapat digunakan untuk 

mempertahankan proses metabolisme (Zhang et al., 2010) 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 sampai dengan 

Januari 2023 di Laboratorium Botani (ruang penelitian in vitro), 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lampung. 

 
B. Alat dan Bahan Penelitian 

 
 

1. Alat-alat Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain botol kultur 

berukuran 250 ml, rak kultur, kertas label, Laminar Air Flow Cabinet 

(LAF) merk ESCO, corong, gelas ukur bervolume 100 ml dan 500 ml, 

autoklaf, scalpel, pinset, cawan petri, erlenmeyer berukuran 50 ml, 

tabung reaksi, mikropipet, kertas filter, batang pengaduk, pH meter, 

nampan plastik, gunting, bunsen, timbangan analitik, karet gelang, 

pipet tip, oven, kompor, labu takar, tisu, alumunium foil, sarung 

tangan, masker, kamera, mortal dan penumbuk. 

 
2. Bahan-bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain planlet pisang 

cavendish (Musa acuminata Colla), alkohol 70% dan 96%, akuades, 

sukrosa, Polyethylene Glycol (PEG) 6000, Kalium Hidroksida 

(KOH), Asam Chlorida (HCl), agar, medium Murashige and Skoog 

(MS), deterjen, bayclin.
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C. Rancangan Percobaan 

 
  

Rancangan Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri dari satu faktor, yaitu konsentrasi PEG 6000. Konsentrasi PEG 6000 

terdiri dari 5 taraf perlakuan yaitu 0%, 10%, 20%, 30% dan 40%. Masing-

masing konsentrasi dilakukan 5 kali pengulangan sehingga digunakan 

sebanyak 25 botol yang berisi 2 planlet pada setiap botol. Parameter yang 

diamati yaitu persentase jumlah planlet yang hidup, visualisasi planlet, 

tinggi planlet, analisis kandungan klorofil dan analisis kandungan 

karbohidrat. Data dianalisis dengan menggunakan one way ANOVA dan uji 

lanjut dengan Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. Tata letak 

satuan percobaan disajikan pada Gambar 3. 

 

B5U5 

 

      B4U4       B3U3       B5U3       B1U1 

       B3U2 

 

      B1U2       B4U2       B3U4       B4U5 

       B2U1 

 

      B3U1       B5U4       B1U3       B2U4 

       B3U5 

 

      B4U3       B1U5       B2U2       B1U4 

       B4U1 

 

      B5U2       B2U5       B5U1       B2U3 

 

Gambar 3. Tata Letak Satuan Percobaan 

 

 

Keterangan : 

 

B1 : PEG 6000 konsentrasi 0% (kontrol) 

B2 : PEG 6000 konsentrasi 10% 

B3 : PEG 6000 konsentrasi 20% 

B4 : PEG 6000 konsentrasi 30% 

B5 : PEG 6000 konsentrasi 40% 

U1-U5 : Ulangan 1-5 
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D. Bagan Alir Penelitian 

 
 

Penelitian ini memiliki beberapa tahapan yaitu sebagai berikut: 1) 

Penanaman planlet Musa acuminata Colla ke dalam medium MS yang 

telah ditambahkan PEG 6000 sesuai konsentrasi yang telah ditentukan ; 

2) Kisaran konsentrasi PEG 6000 yang toleran ditentukan untuk seleksi 

planlet Musa acuminata Colla secara in vitro ; 3) Karakter ekspresi yang 

spesifik dianalisis pada planlet Musa acuminata Colla yang mengalami 

resisten cekaman kekeringan meliputi tinggi planlet, visualisasi planlet, 

persentase jumlah planlet yang hidup, kandungan klorofil dan 

kandungan karbohidrat. Pengamatan dilakukan setiap hari selama 3 

minggu. Tahap penelitian disajikan dalam bentuk bagan alir seperti 

tercantum pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

Penanaman planlet 

Musa acuminata 

Colla pada medium 

Murashige and 

Skoog (MS).  

Perlakuan 

Planlet Musa 

acuminata Colla 

terus tumbuh. 

 

 

 

Indikator 

Planlet Musa 

acuminata Colla 

berjumlah 

banyak untuk 

stok pengujian. 

Luaran 

Terjadinya 

ketahanan 

tanaman, tidak 

menunjukkan 

kelayuan.  

Seleksi planlet 

Musa acuminata 

Colla dengan PEG 

600 dalam berbagai 

konsentrasi yang 

telah ditentukan. 

Terbentuknya 

ketahanan pada 

planlet Musa 

acuminata Colla 

hasil seleksi PEG 

6000. 

Karakterisasi 

planlet meliputi 

tinggi planlet, 

visualisasi planlet, 

persentase jumlah 

planlet yang hidup, 

kandungan klorofil 

dan kandungan 

karbohidrat. 

Munculnya 

karakter spesifik 

p;anlet Musa 

acuminata Colla 

meliputi tinggi 

planlet, visualisasi 

planlet, persentase 

jumlah planlet 

yang hidup, 

kandungan klorofil 

dan kandungan 

karbohidrat. 

Terdapat sifat 

spesifik pada 

planlet Musa 

acuminata L. 

meliputi tinggi 

planlet, visualisasi 

planlet, persentase 

jumlah planlet 

yang hidup, 

kandungan klorofil 

dan kandungan 

karbohidrat. 
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E. Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa langkah sebagai berikut. 

 

1. Sterilisasi Alat 

 

Alat-alat yang digunakan untuk penelitian dibersihkan dengan cara 

dicuci dengan air dan detergen sampai bersih dan dikeringkan. Alat 

berupa pinset dan gunting dibungkus dengan kertas, selanjutnya 

disterilkan ke dalam autoclave pada suhu 121 oC selama 30 menit. 

Untuk alat penanaman setelah disterilkan di autoclave, alat berupa 

pinset dan gunting direndam dengan alkohol 96% lalu dipanaskan di 

atas nyala api bunsen dengan tujuan agar tetap steril saat penanaman 

berlangsung.  

 
2. Sterilisasi Ruang Kerja 

 

Sterilisasi ruang kerja dilakukan di dalam ruang inkubasi dengan 

menggunakan desinfektan dan di dalam Laminar Air Flow. Sinar UV 

dinyalakan 45 menit setelah itu dimatikan, lalu blower dan lampu 

dinyalakan, selanjutnya alkohol 96% disemprotkan pada permukaan 

LAFC, kemudian dibersihkan menggunakan tissue steril. 

 
3. Persiapan Medium  

 

Langkah pertama dilakukan pembuatan larutan stok PEG 6000 100% 

dengan cara 100 gram PEG 6000 ditimbang dan dilarutkan dalam 100 

ml akuades steril, lalu digojog hingga homogen. Larutan konsentrasi 

disaring menggunakan kertas whatman No 1, kemudian ditutup rapat 

menggunakan alumunium foil. Selanjutnya dilakukan persiapan alat 

yang sudah steril dan bahan pembuatan medium MS. MS use ready 

sebanyak 4,43 g/l dibagi 5 untuk membuat 5 perlakuan yang banyaknya 

200 ml sehingga diperoleh masing-masing perlakuan sebanyak 0,886 

gram. Larutan PEG 6000 perlakuan dibuat sesuai konsentrasi yakni 0% 

(kontrol) atau tanpa perlakuan PEG 6000, 10% sebanyak 20 ml diambil  
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dari larutan stok 100% untuk 200 ml medium , 20% sebanyak 40 ml 

untuk 200 ml medium, 30% sebanyak 60 ml untuk 200 ml medium dan 

40% sebanyak 80 ml untuk 200 ml medium. Sukrosa 30 g/l juga dibagi 

dengan 5 untuk 5 perlakuan masing-masing sebanyak 6 gram, dan agar-

agar 7 g/l dibagi 5 untuk 5 perlakuan masing-masing sebanyak 1,4 

gram.  

 

Berikutnya erlenmeyer 250 ml disiapkan untuk masing-masing perlakuan 

dan akuades steril 100 ml dimasukkan ke dalamnya. Pembuatan medium 

seleksi masing-masing perlakuan sebanyak 200 ml berisi MS use ready 

sebanyak 0,886 gram, PEG 6000 sesuai konsentrasi (0% / 10% / 20% / 

30% / 40%), dan sukrosa 6 gram. Selanjutnya dilakukan penggojogan agar 

semua bahan terlarut, setelah larut ditambahkan akuades hingga volume 

190 ml. Selanjutnya pH larutan diukur dengan kertas lakmus hingga pH 

5,5. Apabila terlalu asam maka ditambahkan KOH 1N dan bila terlalu basa 

maka ditambahkan HCL 1N hingga mendapatkan pH medium 5,5. Volume 

medium ditambahkan akuades hingga tepat 200 ml, kemudian 

ditambahkan agar-agar sebanyak 1,4 gram lalu diaduk hingga larut. 

 

Medium kemudian dipanaskan hingga mendidih dan berwarna jernih, 

lalu dituangkan kedalam botol kultur masing-masing botol sebanyak 20 

ml, lalu ditutup rapat dengan alumunium foil dan plastik anti panas. 

Selanjutnya medium disterilisasi dengan autoklaf pada tekanan 1 atm, 

suhu 121 °C selama 15 menit. Medium kemudian disimpan selama 7 

hari di dalam ruang inkubasi.  

 

 

4. Sterilisasi Planlet 

 

Planlet Musa acuminata Colla. direndam dalam akuades steril 

selama 5 menit. Setelah itu direndam dengan bayclin 10% selama 

2-3 menit dan dibilas dengan akuades steril sebanyak 3 kali. 

Sterilisasi ini dilakukan di dalam LAFC.  
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5. Penanaman Planlet Pada Medium Penelitian 

 

Planlet dalam botol diambil dan dibersihkan mediumnya, 

kemudian diletakkan pada medium MS sesuai perlakuan. 

Penanaman benih dilakukan di dalam LAFC. Pada masing-masing 

botol kultur ditanami 2 planlet di dalam sejumlah 25 botol kultur.  

 
F. Pengamatan 

1. Persentase Jumlah Planlet yang Hidup 

Perhitungan persentase jumlah planlet hidup pisang cavendish (Musa 

acuminata Colla) dengan menggunakan rumus (Nurcahyani dkk., 2014) : 

Jumlah Planlet yang Hidup   

   Jumlah Seluruh Planlet 

 
2. Visualisasi Planlet 

 

Visualisasi planlet meliputi warna planlet setelah diberikan perlakuan PEG 

6000 pada akhir pengamatan dengan klasifikasi: hijau, kuning dan cokelat 

(Nurcahyani, 2012). Data visualisasi planlet disajikan dalam bentuk  

persentase yang dihitung dengan rumus : 

Jumlah Planlet Berwarna Hijau/Hijau cokelat/Cokelat 

                    Jumlah planlet keseluruhan 

 

3. Tinggi Planlet 

Pengamatan tinggi planlet setelah diberi perlakuan PEG 6000 dilakukan 

setiap seminggu sekali selama 3 minggu. Tinggi planlet diukur 

menggunakan penggaris dari pangkal batang hingga ujung batang.  

 

4. Analisis Kandungan Klorofil 

Penentuan kandungan klorofil menurut Miazek (2002), yaitu daun planlet 

pisang cavendish ditimbang sebanyak 0,1 gram digerus sampai halus 

menggunakan mortar kemudian ditambahkan ethanol 95% sebanyak 10 ml.  

X 100% 

 

X 100% 
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Larutan sampel dan larutan standar (ethanol) diambil 1 ml dan dimasukkan 

kedalam kuvet. Dilakukan pembacaan serapan pada panjang gelombang 648 

dan 664 nm menggunakan spektrofotometer UV. Kadar klorofil dihitung 

dengan menggunakan rumus Miazek (2002) sebagai berikut: 

Klorofil a   = (13,36 λ664 – 5,19 λ648) mg/L. 

Klorofil b   = (27,43 λ648 – 8,12 λ664) mg/L.  

Klorofil total  = (5,24 λ664 + 22,24 λ648) mg/L. 

 

5. Analisis Kandungan Karbohidrat 

Analisis kandungan karbohidrat terlarut total dilakukan dengan 

menggunakan metode fenol-sulfur Witham et al., (1993) dengan 

spektrofotometer yang dilakukan pada akhir pengamatan. Daun planlet 

sebanyak 0,1 g digerus dengan mortar, lalu ditambahkan 10 mL aquades 

dan selanjutnya di sentrifuge selama 30 menit, kemudiaan filtrat diambil 

sebanyak 1 ml dan ditambah 1ml H2SO4 kemudian ditambah fenol sebanyak 

2 ml, kemudian larutan disaring dengan kertas Whatman No.1 dan 

dimasukkan ke dalam flakon lalu ditutup rapat. Larutan sampel dan larutan 

standar diambil sebanyak 1 mL dimasukkan dalam kuvet. Setelah itu 

dilakukan pembacaan serapan dengan spektrofotometer UV pada panjang 

gelombang 490 nm dengan tiga kali ulangan sampel. 

 

G. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari pertumbuhan planlet pisang cavendish selama seleksi 

dengan PEG 6000 berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 

disajikan dalam bentuk deskriptif komparatif dengan dokumentasi foto. 

Sedangkan data kuantitatif dari setiap parameter dianalisis secara statistik 

dengan menggunakan one way ANOVA (Nurcahyani dkk., 2019a). Analisis 

ragam dilakukan pada taraf 5% dan uji lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur 

(BNJ) pada taraf nyata 5%. 

 



 
 

 

 

 
 

V. KESIMPULAN 
 

 

 

 

           5.1.  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut.  

1. Perlakuan konsentrasi PEG 6000 yang toleran terhadap cekaman 

kekeringan untuk seleksi planlet pisang cavendish (Musa acuminata 

Colla) adalah 40%. 

2. Perlakuan konsentrasi PEG 6000 40% menunjukkan bahwa 

kandungan klorofil a, b, dan total pada planlet pisang cavendish 

(Musa acuminata Colla) lebih rendah dibandingkan dengan 

perlakuan 0% (kontrol), sedangkan kandungan karbohidrat lebih 

tinggi dibandingkan dengan perlakuan 0% (kontrol). 

 

              5.2  Saran  

Perlu dilakukannya penelitian dengan menambahkan konsentrasi PEG 

6000 sebagai agen  seleksi tanaman dalam keadaan cekaman kekeringan.  
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